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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Pendekatan yang dipilih pada pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2016:50) “data penelitian yang diperoleh berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya”. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-experimen design karena dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol, dan terdapat dua variabel yang di mana variabel bebasnya ikut berpengaruh terhadap terbentuknya varibel terikat. Pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih untuk membandingkan tingkat hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) pada pembelajaran IPA dengan materi organ pernapasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru. 
B. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan sistematis yang disusun terlebih dahulu dan digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yang membandingkan hasil pretest dan posttest. Adapun desain penelitian ini dijelaskan oleh Arikunto  (2014:124) yakni sebagai berikut :

	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2


Keterangan 

O1 : Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan 

O2 : Tes akhir (posttest) sesudah diberikan perlakuan 

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan      Media Pembelajaran Visual Tiga Dimensi (3D)
C. Variabel Penelitian

Terdapat dua jenis variable dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi sistem pernapasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru sebagai variabel yang dipengaruhi.
D. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini akan mengkaji dua variabel , yaitu “penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D)” sebagai variabel bebas dan “hasil belajar” sebagai variabel terikat. Agar tidak terjadi perbedaan interpretasi terhadap variabel yang dikaji, maka variabel tersebut perlu dioperasionalkan.

1. Media Pembelajaran visual tiga dimensi (3D) yang digunakan dalam penelitian ini adalah software Essential Anatomy 3 dimana media ini menggambarkan struktur anatomi tubuh manusia bagian luar, dalam, dan dapat dilihat dari berbagai arah dengan menyesuaikan karakteristik mata pelajaran IPA dengan materi organ pernapasan pada manusia kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru.
2. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai mata pelajaran IPA yang menggambarkan pengetahuan siswa terhadap materi sistem pernapasan pada manusia yang diperoleh dari hasil tes (pretest dan posttest).
E. Populasai dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016:117), “Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru yang  berjumlah 74 orang, yang untuk lebih  jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut :
	No
	Kelas
	Siswa
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	

	1
	VIII A
	10
	12
	22

	2
	VIII B
	13
	15
	25

	3
	VIII C
	11
	13
	24

	       JUMLAH
	34
	40
	74 Siswa


Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 3 Pujananting Kab.Barru
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:118), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Arikunto (2014:174) menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Berdasarkan paparan ahli diatas dapat disimpukan bahwa Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki  atau  dapat  juga  dikatakan  bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini. Peneliti memilih satu kelas yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen (pretest-posttest).

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampling purposive, yaitu “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu” Sugiono (2016:61). Teknik ini dilakukan karena peneliti mempunyai pertimbangan tertentu karena dianggap sampel tersebut memiliki informasi atau hal yang diperlukan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting, nilai rata-rata hasil belajar IPA pada kelas VIII A tergolong masih rendah. Maka kelas VIII A kemudian ditetapkan menjadi sampel dalam penelitian. Jumlah siswa kelas VIII A yaitu 22 siswa sebagai kelompok pre-eksperimen.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Dalam kegiatan observasi, peneliti bertindak sebagai observer yakni melakukan pengamatan secara langsung mengenai kondisi obyektif yang terjadi di sekolah. Sugiyono (2016:203) menyatakan bahwa “Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Observasi dilaksanakan sebelum dan selama penelitian berlangsung. Observasi yang dilakukan sebelum penelitian berguna untuk memperoleh data awal berupa kondisi lingkungan sekolah, karakteristik guru dan siswa, serta seluruh perangkat pendukung pembelajaran yang ada di sekolah. Sedangkan observasi yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung dimaksudkan untuk memperoleh data terkait penggunaan Media Essential Anatomy3 oleh guru pada mata pelajaran IPA dengan materi organ pernapasan pada manusia serta proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas yang meliputi aktivitas guru yaitu menyampaikan materi dengan menggunakan LCD Projector, dan siswa belajar dengan menggunakan Essential Anantomy 3 serta faktor pendukung dan penghambat saat pembelajaran berlangsung.
2. Teknik Tes 
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tes tulisan (pilihan ganda) yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai mata pelajaran IPA yang terkhusus pada materi yang akan dan telah dipelajari saat proses belajar mengajar dalam bentuk tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes dimaksud untuk melihat hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru sebelum dan sesudah menggunakan Essential Anatomy 3. Hasil tes yang diperoleh selanjutnya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang keadaan siswa yang berupa tugas-tugas yang diberikan pada mata pelajaran IPA, serta nilai ulangan siswa pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru guna menjadi referensi dalam pengkajian permasalahan penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA dalam hasil tes pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru. Untuk menunjang hal tersebut, maka dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase, kemudian dilakukan perhitungan rata-rata untuk mengukur tingkat kemampuan siswa pada kelas eksperimen sesudah perlakuan.

Adapun rumus nilai rata-rata dan persentase yang dikemukakan oleh Sudjana (2013:109) sebagai berikut nilai rata-rata:
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Dimana :
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= rata-rata (Mean)
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= banyaknya subjek
Dengan perhitungan persentase sebagai berikut: 
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Keterangan :

P
= Persentase

f
= Frekuensi

N
= Jumlah subjek (sampel)
Data yang diperoleh selanjutnya di kategorikan dalam kategori tuntas dan tidak tuntas. Klasifikasi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untuk mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 
Klasifikasi Skor
	No
	Klasifikasi
	Interval

	1
	Tuntas
	75-100

	2
	Tidak Tuntas
	0-74


Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 3 Pujananting Kab.Barru
Kemudian indikator keberhasilan keefektifan dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4 Indikator Keberhasilkan Proses Pembelajaran
	No
	Skor
	Kategori

	1
	< 20%
	Sangat kurang efektif

	2
	21% - 40%
	Kurang efektif

	3
	41%- 60%
	Cukup efektif

	4
	61%- 80%
	Efektif

	5
	81%-100%
	Sangat efektif


Sumber: Arikunto (2014)

Arikunto menjelaskan indikator keberhasilan yang memiliki lima skor dan kategori yang digunakan oleh peneliti untuk melihat tingkat persentase pencapaian guru dan siswa melalui observasi pada saat proses pembelajaran.
2. Analisis Statistik Inferensial.

Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t-test yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) terhadap hasil belajajar siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru. Data tersebut kemudian ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik inferensial yaitu dengan teknik persentase rata-rata dan standar deviasi. Selanjutnya hipotesis diuji dengan menggunakan uji t-test. Hadi (2015) menjelaskan rumus uji t-test sebagai berikut :
t      = 
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Keterangan :

Mx : mean dari sampel x

My
: mean dari sampel y

SDbm
: Standar kesalahan perbedaan mean
Untuk menggunakan rumus tersebut harus ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari mean kelompok eksperimen (X) dan kelompok kontrol (Y) dengan rumus:
a. Mx= 
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2. Mencari Standar deviasi kuadrat kelompok X dan Y dengan rumus:
a. SDX2 = 
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3. Mencari standar deviasi mean kuadrat dari kedua kelompok dengan rumus:

a. SD2Mx = 
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b. SD2MY = 
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4. Mencari SDbm dengan rumus
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Selanjutnya, setelah memperoleh hasil perhitungan di atas, maka dimasukkan dalam rumus t-test dan mencari interpretasinya untuk menguji hipotesis menggunakan rumus t – test
a. t – test =  
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b. d.b = (Nx+ Ny) – 2
Kriteria pengujian adalah hipotesis nol (H0) diterima apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan db tertentu, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai thitung lebih besar atau sama dengan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% atau 1% dengan db.
Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design





Tabel. 3.2 Populasi Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting
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